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ABSTRAK

Facely Nurul Hidayati, NIT. 50135054.K, (2017), “Analisis Fungsi QHSE
(Quality Health Safety Environment) Terhadap Kegiatan Bongkar Guna
Menekan Kecelakaan Kerja Pada PT. Maritim Batubara Pertama
Paiton’’, Skripsi Program Diploma IV, Program Studi KALK, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri Murdiwati, S.Sos., M.Si
Pembimbing Il: H. Aslang, M.Pd., M.Mar.E

Jumlah angka kecelakaan kerja yang signifikan, membuat pemerintah
menerapkan program K3 dalam seluruh sector usaha di Indonesia. Pelaksanaan
dan penerapan K3 dalam kegiatan bongkar batubara menjadi penting karena
kegiatan ini berhubungan dengan bongkar muatan berbahaya golongan 4.1
(Flammable solids) dan komplek PLTU Paiton yang merupakan salah satu obyek
vital nasional. Penerapan QHSE PT MBP Paiton memliki fungsi menerapkan K3
dalam kegiatan bongkar untuk mewujudkan target K3 dan menekan angka
kecelakaan kerja

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan fungsi
QHSE dalam kegiatan bongkar dan pengaruh fungsi QHSE dalam menekan
kecelakaan kerja di PT MBP Paiton

Metodologi penelitian memilih jenis deskriptif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, studi kepustakaan dan
studi dokumen. Lokasi yang dipilih adalah kantor PT. Maritim Batubara Pertama
Paiton dan jetty Pelabuhan khusus area 7 & 8, adapun lama penelitian adalah dua
bulan terhitung sejak tanggal, 26 April 2016 sampai dengan 26 Juni 2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi QHSE dalam kegiatan bongkar
PT MBP Paiton mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja
bongkar terhadap pentingnya K3, meningkatkan kemampuan pekerja bongkar,
dan meningkatkan kesigapan dalam mengatasi keadaan darurat (emergency). Hal
ini juga merupakan upaya perusahaan dalam mengurangi bahaya kesehatan dan
pada akhirnya dapat menekan kecelakaan kerja dalam kegiatan bongkar di PT
MBP Paiton

Pada akhir skripsi penulis memberikan saran kepada PT. Maritim Batubara
Pertama Paiton untuk meningkatkan Kkedisiplinan pekerja bongkar dan
memperketat pengawasan pelaksanaan K3 dalam kegiatan bongkar, serta
menambah jumlah safety officer agar kinerja Divisi QHSE menjadi lebih
maksimal.

Kata kunci: Penerapan fungsi QHSE, K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja),
kecelakaan kerja, PT. MBP Paiton.
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ABSTRACT

Facely Nurul Hidayati, NIT 50135054 K, 2017, “QHSE (Quality, Health,
Safety, Environment) Function Analysis Towards Discharging in Order
to Press Work Collision at PT. Maritim Batubara Pertama Paiton”,
Thesis Diploma IV Program, Port and Shipping Department, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, 1st Advisor: Sri Murdiwati, S.Sos., M.Si
2nd Advisor: H. Aslang, M. Pd., M. Mar. E

The amount of significant work collision makes the government practice
Occupational Health and Safety in discharging coal becomes important because
this activity is related with dangerous loading and discharging 4.1 class
(Flammable solids) and PLTU complex that becomes one of the national vital
object. The application of QHSE PT MBP Paiton has function to apply
Occupational Health and Safetyin discharging activity to manifest Occupational
Health and Safetytarget and press the number of work collision.

The purpose of this thesis is to analyze how far the application of QHSE
function inside discharging activity and QHSE function impact at pressing work
collision in PT MBP Paiton.

The methodology that has been choosed are descriptive and qualitative. For
collecting the data, writer used interview, observation, library study and document
study. The choosen location is PT. Maritim Batubara Pertama Paiton and jetty
private port area 7 &8, and the length of obersvation are two months since April
26th 2016 until June 26th 2016.

The result of the research shows that QHSE function in discharging activity
PT MBP Paiton can increase the knowledge and realization of the discharging
workers toward the importance of Occupational Health and Safetyincrease the
competence discharging workers and increase the alertness to cope with
emergency condition. It is also the effort of the company to decrease health
danger and in the end of the day, could press work collision in discharging
activity in PT MBP Paiton.

In the end of this thesis, writer gives suggestion to PT. Maritim Batubara
Pertama Paiton to increase the discipline of discharging worker and tighten the
secure of Occupational Health and Safety application toward discharging activity
also add the number of safety officers, thus, it could maximize QHSE Division’s
performance.

Keywords: The application of QHSE function, Occupational Health and Safety,
work collision, PT. MBP Paiton.
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